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KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji hanya bagi Allah, SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

nikmat dan karunia-Nya kepada kita semua sehingga Panitia Seminar Nasional Hasil-

hasil Penelitian Teknologi, MIPA dan Pendiidkan Vokasi dapat menyelesaikan 

penyusunan booklet dan prosiding ini. Booklet ini merupakan hasil kumpulan abstrak 

makalah  hasil penelitian yang telah dipresentasikan oleh peneliti pada “Seminar 

Nasional Hasil-hasil Penelitian Teknologi, MIPA dan pendidikan Vokasi”. Seminar 

Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta 

sebagai salah satu tindak lanjut dari kegiatan penelitian yang telah dicanangan dan 

dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi dalam rangka melaksanakan Tri Darma Perguruan 

Tinggi. 

 

Prosiding ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil–hasil penelitian bidang 

Teknologi, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) dan Pendidikan Vokasi 

kepada para dosen, mahasiswa, guru, pejabat pemerintah dan pemerhati pendidikan di 

Indonesia. Sesuai dengan tema seminar, yaitu Penelitian Teknologi, MIPA dan 

Pendidikan Vokasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan 

prosiding ini mampu menjadi media bagi para peneliti, pemikir dan pemerhati 

pendidikan untuk saling bertukar ide guna perkembangan ilmu serta mempersiapkan 

LPTK sebagai tempat pencetak tenaga pendidik yang professional.  

 

Ucapan  terima kasih disertai penghargaan yang setinggi-tingginya disampaikan 

kepada para peneliti, tim reviewer dan segenap panitia yang telah bekerja keras, 

sehingga buku booklet dan prosiding ini dapat terbit dengan lancar. Kami menyadari 

bahwa buku prosiding ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami mengharap 

kritik dan saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan buku sejenis di masa datang. 

Semoga buku prosiding ini bermanfaat bagi para peneliti maupun bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan di Negara Indonesia. Amin 

Yogyakarta, 04 Desember 2010 

Ketua Lembaga Penelitian UNY  

 

Prof. Sukardi, Ph.D 

NIP 19530519 197811 1 001 
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SAMBUTAN 

KETUA PANITIA 

 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu 

 

Puji syukur kehadirat Allah, Swt, Tuhan Yang Maha Esa atas curahan rahmat, 

taufiq, dan hidayah-Nya sehingga kita semua dikaruniai kesehatan dan kesempatan 

untuk berkumpul di forum yang mulia ini. Forum bertemunya para peneliti, praktisi, 

ilmuwan, akademisi, dan stakeholders. Mudah-mudahan acara ini mendapatkan ridhlo 

dari-Nya. 

Hadirin yang berbahagia, Kementrian Pendidikan Nasional telah mencanangkan 

Visi Pendidikan Indonesia 2025 yaitu: “Menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan 

Kompetitif”. Makna insan cerdas adalah adalah cerdas komprehensif, yaitu cerdas 

spiritual, emosional, sosial, intelektual, dan kinestetis. Makna kompetitif diantaranya 

adalah produktif, inovatif, dan menjadi agen perubahan. Di sisi yang lain, Kementrian 

Ristek telah menyusun Agenda Riset Nasional (ARN) 2010 – 2014 sebagai jabaran dari 

Kebijakan Strategi Pembangunan Nasional (Jaktranas). Salah satu tujuan ARN adalah 

meningkatkan kreativitas dan produktivitas litbang nasional untuk memenuhi kebutuhan 

teknologi di sector produksi dan meningkatkan daya saing produk-produk nasional dan 

budaya inovasi. Melalui dua upaya tersebut diharapkan terwujud sumberdaya manusia 

Indonesia yang berkualitas dan siap bersaing di era global. 

Perguruan tinggi merupakan salahsatu unsur pengembang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dituntut berperan aktif dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya 

manusia. Dalam kerangka tersebut, Lembaga Penelitian UNY memberi kesempatan 

kepada peneliti di lingkungan perguruan tinggi serta institusi penelitian lain untuk 

mendiseminasikan penelitian yang terkait dnegan bidang teknologi, MIPA, dan 

pendidikan vokasi. Melalui diseminasi ini diharapkan terjalin komunikasi antara peneliti 

dan stakeholders sehingga hasil penelitian dapat lebih bermanfaat bagi kemajuan 

bangsa.  

Akhirnya, kami ucapkan selamat berseminar, Mudah-mudahan  niat baik dan 

upaya yang kita lakukan mendapat pahala yang berlipat dari Allah, Swt, Tuhan Yang 
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Maha Esa. Ucapan terimakasih dan penghargaan yang tinggi kami haturkan kepada 

semua pihak yang turut membantu suksesnya seminar ini.  

 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu 

 

 

Ketua Panitia 
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Muhamad Ali, Hartoyo 

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Email : muhal.uny@gmail.com  

 

 

Abstrak 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil SMK yang sudah ditetapkan 

menjadi rintisan SMK beraraf internasional oleh Direktorat Pembinaan SMK. 

Selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap kesiapan SMK RSBI dalam menghadapi 

internasionalisasi pendidikan. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang 

berkaitan dengan parameter-parameter yang ditetapkan pemerintah dalam 

pengembangan sekolah bertaraf internasional. Indikator yang akan diukur adalah 

manajemen sekolah, pembelajaran, kerjasama, self access, lulusan dan penguasaan 

bahasa internasional oleh guru, siswa dan alumni. 

 

Hasil analisis menunjukkan, bahwa SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

telah ditetapkan sebagai rinrisan SMK bertaraf internasional secara umum kesiapannya 

sudah cukup baik. Skor yang diperoleh untuk kesiapan sumber daya manusia adalah 

2,89 (baik), kesiapan PBM 2,68 (cukup), kesiapan sarana dan prasarana 2,94 (baik), 

kesiapan pengelolaan 3,05 (baik), kesiapan pendanaan 2,65 (cukup), kesiapan kultur 

sekolah 2,86 (baik), kesiapan partnership 3,38 (sangat baik) dan kesiapan peserta didik 

dan lulusan 3,28 (sangat baik). 

 

Kata Kunci : SMK RSBI, internasionalisasi pendidikan 

 

 

A. Pendahuluan 

Hasil laporan riset yang dilakukan oleh berbagai institusi menunjukkan bahwa 

kualitas sumber daya manusia Indonesia masih relatif rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain di dunia. Hal ini menjadi suatu permasalahan utama Bangsa 

Indonesia dalam menyambut hadirnya CAFTA (China Asean Free Trade Agreement) 

pada tahun 2010 ini dan AFLA (Asean Free Labour Area) yang akan 

diimplementasikan pada tahun 2015. Dengan adanya CAFTA dan AFLA, produksi dari 

negara luar dan tenaga kerja asing akan mendapatkan kebebasan untuk bersaing dengan 

produk dan tenaga kerja lokal untuk bekerja di Indonesia. Kesepakatan ini tentunya 

akan membawa bencana bagi tenaga kerja dan industri di Indonesia, jika kita tidak siap 

menghadapi persaingan bebas ini. 
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Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam rangka peningkatan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia dan peningkatan daya saing sumber daya 

manusia baik pada level nasional maupun internasional. Era globalisasi dimana batas-

batas wilayah menjadi semakin kabur, dibutuhkan sumber daya manusia yang 

mempunyai kemampuan daya saing yang kuat dalam teknologi dan manajemen. 

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai salah satu tumpuan pembentukan sumber daya 

manusia Indonesia di harus dapat menjawab tantangan ini guna dapat menyiapkan 

sumber daya manusia yang dapat bersaing di pasar internasional.  

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu 

dengan dikembangkannya konsep Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). 

Program ini sudah mulai dijalankan pemerintah sejak tahun 2005 dan terus 

dikembangkan dari tahun ketahun untuk mendapatkan format yang terbaik berkaitan 

dengan pengembangan Sekolah Bertaraf Internasional. Kebijakan ini didasarkan pada 

Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan PP No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. Kebutuhan masyarakat Indonesia yang semakin tinggi 

terhadap pendidikan yang bermutu telah diwadahi dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional khususnya pasal 59 Ayat (3) 

”Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu 

satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi 

sekolah yang bertaraf internasional”. Pengembangan sekolah bertaraf Internasional 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing bangsa Indonesia di 

forum internasional.  

  

B. Sekolah Bertaraf Internasional 

Sekolah bertaraf internasional atau yang sering disingkat SBI merupakan sebuah 

konsep pengembangan sekolah di Indonesia yang diharapkan mampu meningkatkan 

mutu dan keunggulan di tingkat internasional. Definisi sekolah bertaraf internasional 

menurut pemerintah adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan Standar Nasional 

Pendidikan dan diperkaya dengan standar pendidikan di negara maju (Direktorat Jendral 

Mandikdasmen, 2010). Tujuan dari penyelenggaraan sekolah bertaraf internasional 

adalah agar sekolah menyiapkan peserta didik berdasarkan standar nasional pendidikan 

(SNP) Indonesia dan standar internasional (Negara-negara maju) sehingga lulusannya 

memiliki kemampuan dan daya saing di tingkat internasional. SBI mempunyai visi yaitu 

“terwujudnya insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif secara internasional”. Visi ini 

memiliki implikasi bahwa penyiapan sumber daya manusia yang mempunyai 

kemampuan untuk dapat bersaing dalam tingkat nasional dan internasional memerlukan 

upaya-upaya yang dilakukan secara intensif dan terarah. Pemberian taraf internasional 

pada sekolah harus dilakukan dengan mekanisme yang tepat agar sekolah dapat 

melakukan peningkatan kualitas. (Dit PSMK, 2007).  
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Gambar 1. Diagram Alur Sekolah Bertaraf Internasional 

 

1. Model Penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional 

Sekolah bertaraf internasional merupakan konsep baru tentang pengembangan 

kualitas sekolah di Indonesia yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga mampu menghasilkan lulusan yang siap bekerja baik di tingkat 

lokal, nasional maupun internasional serta mampu mengembangkan potensi daerah 

untuk dipromosikan ke tingkat internasional. Dalam pengembangan sekolah bertaraf 

internasional, dikenal beberapa model yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan SBI. Menurut Yuningsih (2009), terdapat 4 empat model pengembangan 

sekolah bertaraf internasional yaitu: 

a. Model Sekolah Baru (Newly Developed SBI) 

Pengembangan Sekolah Bertaraf Internasional dengan Model Sekolah Baru 

membawa konsekuensi terhadap penyelenggaraan SBI didirikan dengan segala 

isinya yang baru (siswa, kurikulum, guru, kepala sekolah, sarana dan prasarana, dan 

dana). Pendirian sekolah bertaraf internasional harus memperhatikan berbagai 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh pemerintah terhadap standar nasional 

pendidikan.   

b. Model pengembangan sekolah yang ada (Existing Developed SBI) 

Pada model ini, pengembangan Sekolah Bertaraf Internasional dilakukan 

dengan mengembangkan sekolah yang telah ada saat ini. Fokus pengembangan SBI 

lebih diprioritaskan pada sekolah yang memiliki kualitas yang baik (misalnya 

sekolah dengan katogeri mandiri atau SKM), memiliki guru professional, kepala 

sekolah yang tangguh, dan sarana dan prasarana yang memungkinkan dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

c. Model Terpadu  

Model ini lebih menekankan pada pengembangan sekolah dengan beda 

jenjang (SD, SMP, SMA, dan SMK) yang dibangun secara terpadu dalam satu 

kompleks dan dipimpin oleh seorang kepala sekolah.  Salah satu keunggulan model 
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ini adalah adanya sharing sumber daya (SDM, fasilitas, modal, biaya operasional, 

promosi, dan lain sebagainya) sehingga manajemen dan proses pembelajaran dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien. 

d. Model kemitraan.  

Dalam model ini, SBI dipilih dari sekolah yang ada saat ini (existing) 

maupun sekolah baru (newly) untuk bermitra dengan salah satu sekolah di luar 

Negeri/Negara maju yang telah memiliki reputasi internasional. Kemitraan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengembangan sekolah terutama 

kemitraan dengan luar negeri. Dalam kemitraan ini, siswa dapat melakukan proses 

belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan dan juga dapat melakukan 

pembelajaran di sekolah mitra, sehingga tidak menutup kemungkinan siswa akan 

mendapat ijasah dari sekolah asal dan sekolah mitra. 

 

2. Kesiapan SMK Dalam Menghadapi Internasionalisasi Pendidikan 

Dalam menghadapi persaingan global yang diantaranya adalah 

internasionalisasi pendidikan, CAFTA, AFLA dan sejenisnya diperlukan kesiapan dari 

semua pihak. SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan tingkat menengah 

yang menghasilkan lulusan untuk bekerja di industri perlu mempersiapkan diri dengan 

sebaik-baiknya agar mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif baik di dalam 

maupun di luar negeri. Lulusan SMK diharapkan dapat bekerja baik di perusahaan 

nasional, multinasional maupun berwirausaha untuk mengembangkan produk dan jasa 

ke tingkat internasional.  

Menurut Tim Evaluasi Diri SMK RSBI, (2008) kesiapan lembaga pendidikan 

dalam menghadapi persaingan global dapat dilihat dari beberapa aspek utama yang 

diantara yaitu : 

 Kesiapan Sumber daya manusia 

 Sarana dan prasarana 

 Manajemen Sekolah 

 Cultur Sekolah atau Budaya kerja (atmosfer akademik) 

 Proses Pembelajaran 

 Pembiayaan 

 Kurikulum 

 Akreditasi 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk mengukur kesiapan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menghadapi internasionalisasi 

pendidikan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dilakukan di 5 

SMK yang sudah ditetapkan sebagai RSMKBI yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yaitu SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 2 Wonosari, SMKN 2 Depok, SMKN 1 

Bantul dan SMKN 2 Pengasih Kulonprogo. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan kuisioner kepada pimpinan sekolah, guru mata pelajaran produktif, siswa dan 

karyawan. Untuk memperkuat data kuisioner juga dilakukan dengan cara observasi dan 

dokumentasi terhadap aspek-aspek kesiapan SMK dalam menghadapi internasionasasi 

pendidikan. 
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Pada instrumen kuisioner yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

menggunakan skala likert sebagai berikut : 

Kriteria Skor 

Sangat baik   4 

Baik    3 

Cukup    2 

Sangat Kurang  1 

 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kesiapan Sumber Daya Manusia  

Kesiapan sumber daya manusia (tenaga pendidik , tenaga kependidikan dan 

siswa) diukur berdasarkan aspek visi SBI, komitmen dan motivasi, kemampuan 

komunikasi dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Internasional dan penguasaan ICT.  

 

 
Gambar 1. Kesiapan Sumber Daya Manusia 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa dari 4 aspek kesiapan sumber daya manusia, 

ternyata 3 aspek masuk dalam ketegori baik dan hanya 1 aspek yang masuk kategori 

kurang yaitu kemampuan komunikasi dan komunikasi dalam Bahasa Inggris. Berdasar 

observasi lapangan dan wawancara dengan guru dan siswa, secara umum kesiapan 

sumber daya manusia masih kurang. Salah satu indikator adalah dari skor TOEFL guru 

yang < 400, padahal SMK RSBI mensyaratkan lulusannya mendapatkan skor TOEFL 

minimal 400. Indikator lainnya adalah produktivitas guru dalam dalam mempersiapkan 

materi, menulis buku, bahan ajar, media pembelajaran, artikel ilmiah dan 

mengembangkan keunggulan lokal masih belum baik. 

Dari sisi pendidikan guru, kebanyakan masih S1 dan hanya sedikit yang sudah 

berpendidikan S2 atau S3. Berdasarkan hasil data dan pengamatan dapat dijelaskan 

bahwa sekolah lebih memfokuskan pada administrasi tetapi pelaksanaannya masih 

belum maksimal. Hal ini yang menjadi sorotan dari guru dan siswa berkaitan dengan 

upaya peningkatan kualitas melalui pengembangan sekolah bertaraf internasional. 

Dampak dari kurangnya kemampuan sumber daya manusia menjadikan sebagian 

masyarakat memplesetkan SBI sebagai “Sekolah Bertarif Internasional”. 

 

2. Kesiapan Proses Belajar Mengajar 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 6 aspek yang diukur, hanya 2 aspek yang 

masuk kategori baik, lainnya masuk kategori cukup. Proses belajar mengajar 

merupakan elemen yang sangat penting dalam menciptakan lulusan yang berkualitas 

sehingga sekolah perlu terus berupaya meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar. Persiapan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran berbasis ICT, 
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pengembangan bahan ajar, penggunaan referensi belajar dalam Bahasa Inggris dan 

E-Learning perlu terus ditingkatkan. 

 

 
Gambar 2. Kesiapan Proses Pembelajaran 

 

3. Kesiapan Sarana dan Prasarana 

 
Gambar 3. Kesiapan Sarana dan Prasarana 

 

Secara umum, SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai fasilitas 

yang cukup memadai baik dalam hal jumlah ruang kelas, laboratorium, bengkel dan 

juga sarana penunjang lainnya. Kondisi sekolah rata-rata masih layak untuk 

digunakan untuk pengembangan sekolah. Hasil kuisioner, survei dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di SMK sudah baik.  

 

4. Kesiapan Manajemen Sekolah 

 
Gambar 4. Kesiapan Manajemen Sekolah 

 

Pengelolaan sekolah secara umum telah berjalan dengan baik. Data hasil 

kuisioner menunjukkan bahwa siswa, guru, karyawan dan pimpinan sekolah 

memberikan penilaian yang baik dan sangat baik. Hanya aspek Implementasi ISO dan 

Prosedur Operasi Standar yang masih mendapatkan skor kurang. Sebagian guru dan 

siswa menilai manajemen mutu berbasis ISO lebih ditekankan pada administrasi dan 
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belum diimplementasikan dengan baik. Walaupun SMK di DIY yang sudah ditetapkan 

sebagai RSBI sudah memperoleh sertifikat ISO, tetapi pelaksanaan dan evaluasinya 

masih terbatas pada hal-hal yang sederhana. Sertifikat ISO lebih dijadikan sebagai 

promosi dan prestis sekolah bahwa mereka sudah mendapatkan sertifikat ISO sehingga 

dapat menarik calon siswa dan orang tua siswa untuk masuk ke sekolah. Implementasi 

dari ISO sebenarnya sudah mulai dilakukan dengan mengembangkan dokumen mutu 

dan prosedur standar, akan tetapi masih banyak hal-hal yang seharusnya sudah ada 

SOP-nya tetapi tidak dilaksanakan dengan baik. 

 

5. Kesiapan Pendanaan 

 

 
Gambar 5. Kesiapan Pendanaan 

 

Pendanaan SMK yang sudah ditetapkan sebagai RSBI pada umumnya 

bersumber dari pemerintah, sumbangan orang tua murid, unit produksi dan 

kerjasama atau hibah. Data hasil angket kepada guru dan pimpinan sekolah, 

menyatakan bahwa pendanaan sekolah pada umumnya cukup. Namun demikian 

sekolah perlu lebih menggali dana-dana yang bersumber dari kegiatan unit produksi 

untuk mendukung pendanaan sekolah dan berkompetisi untuk mendapatkan dana 

hibah kerjasama baik dari pemerintah maupun industri. Kebanyakan sekolah di DIY 

sudah mempunyai unit produksi walaupun belum dikelola dengan baik. Di masa 

mendatang unit produksi perlu dikembangkan dan dikelola dengan baik agar dapat 

menjadi sumber pendapatan sekolah untuk menunjang kegiatan yang direncanakan. 

 

6. Kesiapan Kultur Sekolah 

 
Gambar 6. Kesiapan Kultur Sekolah 

 

Budaya sekolah atau atmosfer akademik di SMK yang sudah ditetapkan 

sebagai RSBI di DIY secara umum sudah baik. Dari 5 aspek, 4 diantaranya sudah 

baik yaitu suri tauladan dari guru dan pimpinan, kedisiplinan, produktivitas dan 

kegiatan ilmiah. Aspek yang masih kurang yaitu kelompok belajar dan english day. 

Berdasarkan hasil observasi, secara umum di SMK DIY suasana akademiknya 
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sudah baik. Hal ini diindikasikan dengan banyaknya kegiatan kesiswaan baik yang 

dikelola oleh sekolah maupun organisasi kesiswaaan. Pada saat istirahat beberapa 

siswa sibuk dengan berbagai kegiatan seperti diskusi kelompok, membaca buku, 

akases internet melalui hotspot, mengerjakan tugas, latihan di bengkel dan kegiatan-

kegiatan ilmiah lainnya. Selain kegiatan ilmiah, beberapa siswa juga terlibat dalam 

kegiatan sosial dan keagamaan. 

 

7. Kesiapan Partnersip 

 
Gambar 7. Kesiapan Partnership 

 

Kerjasama (partnership) antara SMK dengan stakeholder merupakan salah 

satu nilai plus sekolah dalam mengembangkan kualitas lulusan. Kerjasama atara 

sekolah dapat digunakan untuk penempatan praktik industri siswa dan penempatan 

lulusan. Secara umum, SMK di DIY sudah mempunyai kerjasama dengan 

stakeholder baik dalam bentuk MoU maupun kerjasama biasa. Berdasarkan 

kuisioner kepada guru dan pimpinan sekolah terdapat beberapa kerjasama yang di 

jalin oleh sekolah dengan instansi pemerintah, perguruan tinggi, industri maupun 

dunia usaha.  

Beberapa sekolah mempunyai kerjasa dengan asosiasi profesi untuk 

menyelenggarakan uji kompetensi siswa. Hal ini menjadikan SMK mempunyai 

kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi internasionalisasi pendidikan.  

8. Yang perlu mendapat perhatian adalah kerjasama dengan stakeholders internasional. 

Sebagian besar kerjasama sekolah adalah dengan mitra lokal dan nasional dan hanya 

sedikit sekali yang sudah menjalin kerjsama dengan mitra internasional baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri.  Hal inilah yang ke depan harus ditingkatkan 

agar kesiapan menyambut internasionalisasi pendidikan dapat lebih baik.  

 

9. Kesiapan Peserta Didik dan Lulusan  

 
Gambar 8. Kesiapan Peserta Didik dan Lulusan 

 

Peserta didik merupakan bahan baku bagi sekolah khususnya SMK RSBI. 

Selama ini animo masyarakat khususnya calon siswa baru untuk masuk ke SMK 

RSBI di DIY cukup tinggi.  
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A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Profil SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan tingkat kesiapan 

untuk menghadapi internasionalisasi pendidikan pada kategori cukup.  

2. Kesiapan sekolah SMK di DIY dalam menghadapi internasionalisasi pendidikan 

secara umum masuk dalam kategori cukup.  Kondisi ini menuntut upaya 

perbaikan dan peningkatan sekolah guna meningkatkan kualitasnya untuk 

mencapai standar nasional pendidikan dan sekolah bertaraf internasional 

 

B. Saran 

1. Sekolah perlu meningkatkan budaya kualitas yang mendukung tercapainya 

sekolah bertaraf internasional seperti English day, English club, kerjasama 

dengan mitra luar negeri, produktivitas guru dan siswa . 
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